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KATA PENGANTAR

Salah satu tugas dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah kegiatan
penelitian. Dalam rangka mendukung kegiatan penelitian bagi para dosen,
Departemen Agribisnis telah melakukan kegiatan Penelitian Unggulan Departemen
(PUD) yang dimulai sgjak tahun 2011. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan
motivasi bagi dosen Departemen Agribisnis untuk melakukan kegiatan penelitian
sehingga dapat meningkatkan kompetensi di bidangnya masing-masing. Kegiatan
PUD tersebut dimulai dari penilaian proposal yang akan didanai dan ditutup oleh
kegiatan seminar. Selanjutnya untuk memaksimumkan manfaat dari kegiatan
penelitian tersebut, hasil pendlitian perlu didiseminasi dan digunakan oleh masyarakat
luas. Salah satu cara untuk mendiseminasikan hasil-hasil penelitian tersebut adalah
dengan menerbtikan prosiding ini.

Prosiding ini berhasil merangkum sebanyak 23 makalah PUD yang telah
diseminarkan pada tanggal 27-28 Desember 2012. Secara umum makalah-makalah
tersebut dapat dibagi menjadi tiga bidang kajian, yaitu kajian Bisnis (9 makalah),
Kewirausahaan (3 makalah), dan Kebijakan (11 makalah). Bidang kagjian tersebut
sesuai dengan Bagian yang ada di Departemen Agribisnis, yaitu Bagian Bisnis dan
Kewirausahaan serta Bagian Kebijakan Agribisnis. Dilihat dari metode analisis yang
digunakan, makalah yang terangkum daam prosiding ini sebagian besar
menggunakan analisis kuantitatif. Pesatnya perkembangan teknologi komputasi dan
ketersediaan software metode kuantitatif mendorong para peneliti untuk memilih
metode analisis tersebut. Ke depan metode analisis kajian bidang Agribisnis perlu
diimbangi dengan metode analisis kualitatif.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir Rita Nurmaina, MS
sebagai ketuatim PUD dan sekaligus sebagai Editor Prosiding ini besertatim lainnya.

Besar harapan kami prosiding ini dapat digunakan dan bermanfaat bukan sgja di
lingkungan kampus tapi juga bagi masyarakat |uas.

Bogor, 1 Februari 2013
Ketua Departemen Agribisnis FEM 1PB

Dr.Ir. Nunung Kusnadi, MS
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Anna Fariyanti Andlisis Usaha Sayuran Indigenous Kemangi di Kabupaten Bogor

ANALISISUSAHA SAYURAN INDIGENOUSKEMANGI
DI KABUPATEN BOGOR

Oleh:
Anna Fariyanti
Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, |PB
a fariyanti@yahoo.com

ABSTRACT

Supply of indigenous vegetables in Indonesia are lower than non-local vegetables. That is
caused by the less attention of all parties on the development of indigenous vegetables in
Indonesia. On the other hand, Indonesia have the potential resources for the development of
indigenous vegetables. The objective of this research are 1) to identify the production
technologies of indigenous vegetables farming, 2) to analyze production of indigenous
vegetables farming and 3) to analyze income of indigenous vegetable farming. This study used
primary and secondary data. Data analysis use income and R/ C. The result shows that the
activity in the basil farming production by farmers has not been intensive in the use of
technologies such as fertilization and liming. This causes the low output and low farmers
income.

Keywords: indigenous vegetables, basil, production technology, revenue

ABSTRAK

Pengusahaan sayuran indigenous di Indonesia lebih rendah dibandingkan sayuran non
lokal.Sementara itu perhatian semua pihak terhadap pengembangan sayuran indigenous di
Indonesia masih belum optimal. Sedangkan di sis yang lain potens sumberdaya untuk
pengembangan sayuran indigenous yang terdapat di Indonesia masih sangat besar. Tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut : 1)mengidentifikasi teknologi produksi pada usahatani
sayuran indigenous?) menganalisis produksi pada usahatani sayuran indigenous dan 3)
menganalisis pendapatan pada usahatani sayuran indigenous. Penelitian ini menggunakan data
primer dan sekunder dengan melakukan perbandingan terhadap pengusahaan kemangi pada
beberapa hasil eksperimen dan hasil wawancara dengan petani sayuran responden. Analisis
data menggunakan ukuran pendapatan dan R/C. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan produksi dalam usahatani kemangi yang dilakukan oleh petani belum intensif
dalam penggunaan teknologi seperti pemupukan dan pengapuran. Hal tersebut menyebabkan
output dan pendapatan yang dihasilkan petani menjadi rendah.

Kata kunci: sayuran indigenous, kemangi, teknologi produksi, pendapatan

I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hortikultura merupakan salah satu komoditas yang mempunyai peran penting
dalam sektor pertanian. Secara nasional, peran komoditas hortikultura dapat dilihat
baik dari sis sumbangannya atau kontribusinya terhadap perekonomian nasiona,
pendapatan petani maupun penyerapan tenaga kerja. Kontribusi komoditas
hortikultura terhadap perekonomian nasional dapat dilihat dari perkembangan Produk
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Domestik Bruto (PDB) komoditas hortikultura selama periode tahun 2006 hingga
2010 seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Produk Domestik Bruto Komoditas Hortikultura Atas
Dasar Harga Berlaku di Indonesia, Tahun 2006-2010

Kelompok Nilai Produk Domestik Bruto (Rp Milyar)
Komoditas
Hortikultura 2006 2007 2008 2009 2010

Sayuran 24.694,25 25587,03 28.20527  30.505,71 31.244
Buah-buahan 3544759  42.362,48 47.059,78  48.436,70 45.482
Tanaman Hias 4.734,27 4.104,87 3.852,67 3.896,90 6.174
Tanaman Biofarmaka 3.762,41 4.740,92 5.084,78 5.494,24 3.665
Total Hortikultura 68.638,53 76.79530 84.202,50  88.333,56 85.565

Sumber: Direktorat Jenderal Hortikultura, Kementerian Pertanian, (2011)

Berdasarkan data yang disgjikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kontribusi
komoditas hortikultura terhadap PDB, rata-rata meningkat setiap tahunnya. Diantara
komoditas hortikultura, sayuran menempati posiss kedua dalam memberikan
kontribusi terhadap PDB hortikultura setelah buah-buahan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sayuran mempunyai peran yang sangat penting dalam perekonomian di
Indonesia. Selain itu, pentingnya komoditas sayuran juga dapat dilihat dari nilai
komoditas sayuran yang termasuk dalam komoditas bernilai ekonomi tinggi (high
value). Disamping dilihat dari nilai ekonomi, komoditas sayuran dapat dilihat dari sisi
kesehatan yaitu sebagai sumber protein nabati, vitamin dan mineral yang penting
dalam memenuhi kebutuhan nutrisi rumahtangga.

Di Indonesia terdpaat beberapa jenis sayuran yang diusahakan oleh petani
maupun yang dikonsumsi oleh rumahtangga. Secara umum komoditas sayuran dapat
diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu jenis sayuran lokal atau yang dikenal dengan
sayuran indigenous dan sayuran non lokal. Menurut Hidayat dkk (2006), sayuran
indigenous adalah spesies sayuran asli pada daerah tertentu atau berasal dari wilayah
atau ekosistem tertentu, termasuk varietas yang sudah lama berevolusi dari introduksi
wilayah yang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sayuran indigenous
merupakan segjenis sayuran, walaupun tanaman sayuran itu bukan berasal dari
Indonesia tapi dari luar, namun tanaman tersebut sudah beradaptasi dan sudah
dimanfaatkan oleh penduduk setempat dari dulu, sehingga sudah dianggap sebagai
tanaman turun-temurun’.

Secara garis besar jenis sayuran indigenous dapat dikelompokkan menjadi tiga
macam yaitu sebagai berikut (Suryadi dan Kusmana, 2004):

1 Sinar Tani Edisi 8-14 Pebruari 2006
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a Sayurandaun : kenikir (randa midang, Sunda) (Cosmos caudatus), kemangi
(surawung, Sunda) (Ocimum basilium), katuk (Sauropus
androgynus), dan antanan (Centella asiatica). Cara perbanyakan
sayuran tersebut melalui biji, kecuali katuk melalui stek dan
antanan melalui anakan (sulur).

b. Sayuran buah : paria(paria, Jawa) yang dikenal dengan bitter gourd (Momordica
charantia), oyong (emes/gambas) yang dikenal sebagai ridged
gourd (Luffa acutangula), labu (leor Sunda) (Luffa acutangula) ,
dan baligo (bligo, Jawa) (Benincasa hispida).

c. Sayuran polong : kecipir (jaat) yang dikenal dengan hama wingbean atau goabean
(Psophocarpus tetragonolubus), koro roay (ketopes, Sunda)
(Dolichoslablab). Cara perbanyakannya melalui biji.

Sayuran indigenous lainnya yang belum termasuk dalam pustaka tersebut diantaranya

adalah turi (bunga), kucai, daun pakis, daun ginseng, beluntas, pohpohan, lembayung,

krokot, bunga pepaya, daun kelor dan masih banyak yang lainnya.

Berdasarkan redlita, pengusahaan sayuran indigenous lebih rendah
dibandingkan sayuran non lokal sehingga ketersediaannya di pasar masih sangat
rendah dibandingkan sayuran non lokal. Sementara itu sampal saat ini, perhatian
semua pihak terhadap pengembangan sayuran indigenous di Indonesia masih belum
optimal dan terabaikan. Sedangkan di sis yang lain potens sumberdaya untuk
pengembangan sayuran indigenous yang terdapat di Indonesia masih sangat
besar.Konservasi sumber daya genetik sayuran indigenous merupakan isyu penting
pada saat ini, tetapi tantangan sebenarnya adalah bagaimana mengangkat potens
manfaat sayuran indigenousyang dapat meningkatkan status nutrisi sehingga dapat
sejgjar atau bersaing dengan sayuran utama yang telah berkembang lebih dahulu. Nilai
komersial sayuran ini sebenarnya sangat menjanjikan, akan tetapi masih terbatas pada
lokasi tertentu. Hal tersebut mengakibatkan keberadaan kelompok sayuran indigenous
kurang dikenal dan akan terancam kepunahan (Soetiarso, 2010).

Disamping ha tersebut, berbeda dengan sayuran non lokal yang sudah
dilakukan pendataan secara statistik baik secara nasional maupun lokal, pendataan
secara statistik terhadap sayuran indigenous sampai saat ini masih belum dilakukan
baik tingkat nasional maupun lokal serta yang mencakup aspek produksi maupun
aspek ekonomi lainnya. Dengan mempertimbangkan keberlanjutan maka sayuran
indigenous harus dilestarikan. Berdasarkan pada uraian tersebut maka sangat penting
melakukan kajian mengenai produksi dan pendapatan usahatani sayuran indigenous.

1.2. Perumusan Masalah

Pengusahaan sayuran indigenous biasanya dilakukan oleh petani di pekarangan
atau di kebun. Hal ini dikarenakan sayuran indigenous memiliki karakteristik yaitu
dapat beradaptasi dengan baik pada kondisi lingkungan yang relatif beragam.
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Biasanya pengusahaan sayuran indigenous termasuk dalam pola tanam yang
diusahakan oleh petani dalam mengusahakan sayuran secara umum.

Peluang terhadap pengembangan sayuran indigenous relatif besar, karena
sayuran indigenous yang biasanya digunakan sebagai lalapan atau sayur telah diserap
oleh rumah makan sunda di Jawa Barat umumnya (Putrasemadja, 2005) dan Bogor
khususnya. Namun demikian jika dilihat dari aspek harga menunjukkan bahwa rata-
rata harga sayuran indigenous relatif lebih murah dibandingkan dengan sayuran non
lokal. Seperti misalnya harga kemangi dengan uang Rp 500, konsumen dapat membeli
kemangi beberapa ikat. Namun berbeda pada sayuran indigenous nilai uang tersebut
konsumen tidak bisa membeli sayuran non lokal. Terkait dengan ketahanan pangan,
rumahtangga yang daya belinya rendah dapat memenuhi kebutuhan nutrisi dengan
mengkonsumsi sayuran indigenous karena harga yang murah dan terjangkau.

Sementara itu jumlah petani yang mengusahakan sayuran indigenous relatif
sangat sedikit dibandingkan dengan jumlah petani sayuran non lokal. Demikian
halnya dengan proporsi pengusahaan sayuran indigenous terhadap total penggunaan
lahan relatif Iebih kecil dibandingkan sayuran non lokal. Jika hal tersebut berlangsung
sampai periode jangka panjang maka semakin lama akan mengakibatkan kepunahan
sayuran indigenous.

Berdasarkan pada uraian tersebut maka pertanyaan penelitian ini adalah
mengapa jumlah petani yang mengusahakan sayuran indigenous relatif sedikit
dibandingkan dengan jumlah petani sayuran non lokal? Apakah hal tersebut
dikarenakan harga produk sayuran indigenous yang murah sehingga pendapatan
usahatani rendah? Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan dijawab dalam penelitian ini
yang berjudul analisis usaha sayuran indigenous.

1.3. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi teknologi produksi pada usahatani sayuran indigenous
2. Menganalisis produksi pada usahatani sayuran indigenous
3. Menganalisis pendapatan pada usahatani sayuran indigenous

II. KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. KerangkaPemikiran Teoritis

Kegiatan produksi mempunyai hubungan yang sangat erat dengan penggunaan
faktor produksi atau input. Hubungan fisik atau teknis antara penggunaan faktor
produks atau input dengan jumlah produksi atau output dinamakan fungsi produksi
(Debertin, 1986; Beattie and Taylor, 1995). Dalam produksi pertanian, khususnya
tanaman, penggunaan input yang umumnya digunakan dalam kegiatan produksi
diantaranyayaitu lahan, benih, pupuk, obat-obatan, dan tenaga kerja.
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Bagi pelaku usaha dalam kegiatan produksi pertanian, seperti petani, selain
penting memahami kegiatan produksi juga sangat penting melakukan analisis
pendapatan. Pada analisis pendapatan, sangat terkait dengan teori biaya.Secara
teoritis, jika dilihat dari sisi output, biaya total terdiri dari dua bagian, yaitu biaya
tetap total (total fixed cost) dan biaya variabel total (total variable cost). Biaya tetap
total adalah biaya yang tidak berubah meskipun terjadi perubahan output. Sedangkan
biaya variabel tota merupakan biaya yang berubah dengan perubahan output, yang
artinya biaya variabel semakin bertambah besar dengan meningkatnya produksi dan
semakin berkurang dengan menurunnya produksi. Dilihat dari sis input, biaya
variabel total ini sangat berkaitan dengan pembelian faktor produksi atau input dan
harga input. Dengan demikian, biaya total merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
pembelian input dan aktiva tetap yang mana input-input tersebut digunakan untuk
menghasilkan output (Debertin, 1986; Beattie and Taylor, 1995).

Pada kegiatan usahatani khususnya dalam analisis jangka pendek, pembagian
biaya juga dapat diklasifikasikan berdasarkan biaya tuna dan biaya yang
diperhitungkan (Soekartawi et al. 1986). Biaya tunai merupakan biaya yang secara
tunai dikeluarkan dalam kegiatan produksi pada periode analisis, sedangkan biaya
yang diperhitungkan merupakan biaya yang dikeluarkan tidak pada saat periode
analisis, seperti penyusutan asset tetap, sewa lahan atau biaya yang dikeluarkan tidak
dalam bentuk uang tetapi natura atau jasa.

Selain teori biaya, dalam analisis pendapatan berhubungan dengan teori
penerimaan. Penerimaan merupakan nilai produk total yang diterima petani dari
output yang dihasilkan. Penerimaan akan semakin meningkat dengan meningkatnya
jumlah output (Debertin, 1986). Jika petani tidak berproduksi maka petani tidak akan
memperoleh penerimaan. Setelah mengetahui penerimaan dan biaya total maka
sekarang perlu mengetahui mengenai pendapatan. Pendapatan diukur dari selisih
antara penerimaan dengan biaya. Jika terjadi kondis penerimaan lebih besar daripada
biaya total maka pelaku usaha akan memperoleh keuntungan. Sebaliknya pelaku
usaha akan mengalami kerugian jika terjadi kondisi penerimaan lebih kecil daripada
biayatotal.

Selanjutnya untuk mengetahui efisiens penggunaan biaya dapat digunakan
pengukuran yaitu R/C. Ukuran R/C menunjukkan setiap satu rupiah biaya yang
dikeluarkan akan memperoleh penerimaan sebesar nilai R/C. Dengan kata lain
kegiatan usahatani akan menguntungkan jika R/C lebih besar dari satu (1), dan
sebaliknya kegiatan usahatani akan rugi jika R/C kurang dari satu (1).

2.2. Kerangka Pemikiran Operasional

Pengusahaan sayuran indigenous seperti kemangi di Indonesia pada umumnya
tidak sebanyak sayuran non lokal. Ha ini dikarenakan jumlah petani yang
mengusahakan kemangi khususnya dan sayuran indigenous umumnya tidak sebanyak
petani sayuran non lokal umumnya. Selain jumlah petani, petani biasanya melakukan
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diversifikas usahatani dengan mengusahakan kemangi dengan sayuran indogenous
lainnya atau dengan sayuran non lokal. Dilihat dari skala usahanya, rata-rata petani
mengusahakan kemangi dengan proporsi lahan yang relatif kecil dibandingkan
sayuran non lokal.

Pada kegiatan produksi dalam usahatani kemangi sangat dipengaruhi oleh
penggunaan teknologi produksi seperti dalam penggunaan faktor produksi atau input
(Gambar 1).

Teknologi Produksi Produksi Harga Output
Benih Kemangi Kemangi
Pupuk

Lahan

Kapur
Obat-obatan
Tenagakerja

Harga
I nput

A 4

Penerimaan
Kemangi

v

Biaya Produksi
Kemangi

A 4

Pendapatan
Kemangi

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Operasional Analisis Usaha Sayuran
Indigenous di Kabupaten Bogor

Berdasarkan Gambar 1 bahwa teknologi produksi seperti penggunaan input
(benih, pupuk, lahan, kapur, obat-obatan, dan tenaga kerja) akan mempengaruhi besar
kecilnya produksi kemangi yang dihasilkan oleh petani. Besar kecilnya produks dan
harga produk kemangi akan mempengaruhi penerimaan yang akan dipeoleh petani
kemangi. Sementara itu besar kecilnya penggunaan input dan harga input akan
mempengaruhi biaya produksi kemangi. Selanjutnya kondisi tersebut (penerimaan dan
biaya produksi) akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh pada kegiatan
usahatani kemangi.
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[11.METODE PENELITIAN

3.1. Jenisdan Sumber Data

Penelitan ini dilakukan di Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Pemilihan
lokasi penelitian dilakukan secara senggja dengan pertimbangan bahwa Kabupaten
Bogor merupakan salah satu kabupaten di Provins Jawa Barat yang relatif dekat
dengan pusat bisnis Jakarta dan mulai berkembang usaha rumah makan sunda, yang
menggunakan sayuran indigenous sebagai lalapan atau sayur. Adapun data pendukung
mengenai luas areal, produksi dan produktivitas antar Kabupaten di Provins Jawa
Barat mengenai beberapa jenis sayuran indigenous tidak tersedia sehingga tidak dapat
disgjikan pada bagian ini. Selanjutnya kecamatan yang terpilih dalam penelitian ini
yaitu Ciampea yang dipilih secara senggja berdasarkan pada penelusuran penelitian
yang dimulai dari pedagang sayuran sampai petani yang mengusahakan kemangi
sebagai salah satu jenis sayuran indigenous.

Komaoditas sayuran indigenous yang dipilih dalam penelitian ini yaitu kemangi.
Komaoditas kemangi dipilih mewakili jenis sayuran indigenous yang berupa daun dan
berdasarkan pengamatan kemangi mempunya pemasaran dalam jumlah dan
ketersediaan yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan sayuran indigenous
lainnya.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari data usahatani
komaoditas kemangi yang mencakup data teknik budidaya sayuran kemangi,
penggunaan input (lahan, benih, pupuk, obat-obatan, dan tanaga kerja, lainnya) dan
harga input serta data output dan harganya. Data usahatani bersumber dari data primer
hasil wawancara dengan petani yang menanam sayuran indigenous di Kecamatan
Ciampea, Kabupaten Bogor dan data sekunder hasil penelitian Lestari (2008) yang
dilakukan di Kecamatan Nanggung, Kabupaten Bogor. Sedangkan data sekunder
lainnya bersumber dari Direktorat Jenderal Hortikultura, Kementerian Pertanian,
Dinas Pertanian Kabupaten Bogor, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP),
Bala Penelitian Tanaman Sayuran, Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura,
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, hasil penelitian, dan pustaka lainnya.

3.2. Metode Pengambilan Responden

Responden dalam penelitian ini yaitu petani sayuran indigenous, khususnya
yang mengusahakan komoditas kemangi. Sehubungan dengan terbatasnya data
sekunder mengenai sayuran indigenous sehingga ada kesulitan mendapatkan petani
sayuran indigenous maka pelaksanaan penelitian dimulai dengan melakukan
penelusuran dari tingkat pedagang sayuran yang menjual sayuran indigenous kemangi
di pasar. Berdasarkan dari penelusuran pedagang sayuran tersebut maka diperoleh
informasi tentang sumber pasokan kemangi dan petani yang menanam kemangi.
Penelusuran terhadap pedagang sayuran dilakukan di pasar tradisional Gunung Batu
Bogor. Dua pedagang sayur, baik sayuran non lokal maupun indigenous kemangi di
pasar Gunung Batu Bogor, telah diwawancara sebagai sumber informas pada
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penelitian ini. Satu orang responden pedagang sayur mempunyai lokasi penjualan di
luar bangunan pasar, dekat jalan raya, sedangkan satu orang responden pedagang
lainnya berlokas penjualan di dalam bangunan pasar. Adapun petani yang menjadi
responden merupakan kasus dari satu orang petani yang mengusahakan kemangi dan
sekaligus pedagang sayuran.

3.3. Metode Analisis Data

Analisis produksi sayuran indigenous dilakukan dengan mengidentifikasi
teknologi produksi dalam usahatani kemangi serta penggunaan input dan output yang
dihasilkan dari kegiatan usahatani tersebut pada berbagai kelompok pengusahaan
kemangi. Penggunaan input dalam usahatani kemangi seperti benih, lahan, pupuk,
obat-obatan, kapur, tenaga kerja dan input lain dalam proses produks dilakukan
dengan membuat komparasi antara hasil penelitian Lestari (2008) yang merupakan
hasil dari beberapa eksperimen dalam kegiatan produksi pada usahatani kemangi dan
hasil wawancara dengan petani yang mengusahakan kemangi.

Setelah dilakukan komparasi terhadap analisis produksi, selanjutnya dilakukan
komparasi terhadap analisis pendapatan usahatani kemangi dengan menganalisis
komponen pendapatan seperti yang terlihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, total
penerimaan dari usahatani kemangi dihitung berdasarkan harga untuk setiap cabang
kemangi dan hasil panen dalam satuan jumlah cabang kemangi yang dijual. Pada
anadlisis ini diasumsikan semua produksi kemangi yang dihasilkan dalam proses
produksi dijual oleh petani. Berbeda dengan komoditas lainnya yang biasanya
menggunakan satuan standar internasional untuk jumlah seperti kilogram (kg), kuintal
(kw), ton dan lainnya dan harga seperti Rp/kg, Rp/kw, Rp/ton dan lainnya tetapi
dalam penelitian ini menggunakan satuan untuk harga dengan Rp/cabang kemangi dan
hasil panen dengan satuan jumlah cabang. Pada transaksi penjualan dan pembelian
kemangi, pada umumnya penjua dan pembeli menggunakan satuan tersebut.

Tabel 2. Komponen dalam Andlisis Pendapatan Usahatani K emangi

No Keterangan Komponen
A Total Penerimaan Harga (Rp/cabang) x Hasil panen (jumlah
cabang)
B Biayatunai a. Biayasaranaproduksi : benih, pupuk
Urea, pupuk SP36, pupuk KClI, obat-
obatan, kapur

b. Biayatenagakerja

C  Biayayang diperhitungkan a.  Sewalahan milik sendiri
D Total Biaya B+C

E Pendapatan atas biayatunai A —B

H Pendapatan atas biayatotal A -D

I R/C Tunai A/B

J R/C Total A/D
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Andlisis sdlanjutnya yaitu analisis biaya produksi produksi yang terdiri dari
biaya tunai dan biaya yang diperhitungkan. Biaya yaitu efisiensi dalam penggunaan
biaya produksi dengan menggunakan ukuran R/C. Suatu kegiatan usaha dikatakan
menguntungkan jika setiap rupiah biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan
penerimaan lebih tinggi dari setiap rupiah biaya. Kriteria yang digunakan dalam
analisis yaitu R/C lebih besar dari satu (1) yang artinya bahwa kegiatan usaha
menguntungkan dan layak untuk diusahakan.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Teknologi Produksi Sayuran Indigenous Kemangi

Kemangi merupakan salah satu sayuran indigenous yang bentuk outputnya
berupa daun. Jenis kemangi yang paling banyak diusahakan oleh petani di Indonesia
adalah jenis lokal yaitu spesies Ocimum americanum L. karena sering dikonsumsi
sebagal sayuran, sementara spesies yang lain jarang dikonsumsi dan aromanya pun
lebih menyengat (Lestari, 2008). Pengusahaan usahatani kemangi dalam skala besar
masih belum banyak dilakukan oleh petani. Rata-rata petani hanya menanam kemangi
pada skala yang sangat kecil. Ini dikarenakan nilai komersial sayuran indigenous
kemangi khususnya dan umumnya memang masih rendah terlihat dari jumlah yang
dijual oleh pedagang sayur di pasar relatif sedikit dibandingkan sayuran non lokal.

Pada kegiatan poduksi, kemangi tumbuh optimal di dataran rendah hingga
kurang lebih 450 m di atas permukaan laut. tidak menuntut syarat tumbuh yang rumit.
Dapat dikatakan semua wilayah di Indonesia bisa ditanami kemangi dengan tanah
yang bersifat asam. Kemangi juga toleran terhadap cuaca panas maupun dingin.
Perbedaan iklim ini hanya mengakibatkan penampilan tanaman sedikit berbeda.
Kemangi yang ditanam di daerah dingin daunnya lebih lebar dan lebih hijau. Sedang
kemangi di daerah panas daunnya kecil, tipis, dan berwama hijau pucat. Perbanyakan
kemangi biasanya dengan biji, karena dengan stek umumnya hasilnya kurang baik.
Panen dapat dilakukan pada saat tanaman tersebut berumur 2-3 bulan dan dapat
diulangi setelah 6-8 minggu sekali sampai lima kali atau lebih sebelum tanaman mati
(Suryadi dan Kusmana, 2004).

Pada teknologi poduksi dalam usahatani kemangi merupakan suatu rangkaian
proses yang dimulai dari penanaman, pemupukan, pemeliharaan dan panen. Pada
kegiatan penanaman, benih kemangi diperbanyak dengan bijinya. Biji kemangi harus
disemai terlebih dahulu sebelum ditanam. Sementara itu pengapuran diberikan pada
dua minggu sebelum penanaman dan hanya dilakukan pada tanah yang ditanami
kemangi. Kapur yang digunakan adalah dolomit dengan dosis 2 ton/ha (Lestari,
2008). Selanjutnya tanah untuk persemaian diolah hingga gembur dan dicampur
dengan sedikit pupuk kandang.Selanjutnya biji kemangi ditabur dan ditutupi dengan
lapisan tanah tipistipis. Selanjutnya penanaman kemangi menggunakan bibit
sebanyak 1 bibit per lubang. Penyulaman tanaman dilakukan 1 sampa 2 minggu
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setelah penanaman. Setelah berumur sekitar 4 minggu tanaman muda ini sudah bisa
dipindah ke lahan.

Terkait dengan pemupukan, ternyata dilakukan dengan beberapa tahapan.
Kebutuhan pupuk Urea untuk tanaman kemangi ialah 150 kg/ha. Dalam eksperimen
Lestari (2008) dilakukan pemupukan dengan pupuk kandang diberikan pada satu
minggu sebelum penanaman, pupuk SP36 diberikan pada 2 minggu setelah tanam,
sedangkan pupuk Urea dan KCI diberikan secara bertahap, dimana 50% diberikan
pada 2 minggu setelah tanam dan 50% pada 6 minggu setelah tanam. Untuk setiap
petakan perlakuan pertama dan ketiga membutuhkan pupuk kandang sebesar 2000 g
sedangkan untuk setiap petakan perlakuan kedua dan ketiga membutuhkan pupuk
Urea, SP36 dan KCl masing-masing sebesar 87 g, 150 g, dan 90 g untuk setiap
bedengan.

Hama penyakit yang menyerang tanaman kemangi sangat sedikit. Bahkan
petani kemangi sangat jarang melakukan penyemprotan insektisida. Penyemprotan ini
memang dihindari karena dikhawatirkan residunya masih tertinggal di daun yang
dipanen rutin. Meskipun demikian, bila ditemukan ulat yang menyerang daun
kemangi dalam jumlah besar, dapat dilakukan pengendalian dengan insektisida
Azodrin sebanyak 20-30 cc/l air; atau Diazinon 60 EC dengan dosis 1-2 cc/l
air(Suryadi dan Kusmana, 2004).

Sejak umur 50 hari atau 6 minggu sesudah tanam (MST), daun kemangi sudah
bisa dipetik (Lestari, 2008). Pemetikan pada daun-daun yang muda seperti melakukan
pemetikan pada pucuk teh. Biasanya kemangi dipetik sepanjang 10 -15 cm. Pemetikan
akan merangsang pertumbuhan cabang-cabang baru yang memungkinkan lebih
banyak tunas baru tumbuh. Tunas-tunas baru ini dapat dipanen pada periode panen
berikutnya. Panen pucuk kemangi dapat dilakukan hingga tanaman berumur tua. Bila
ingin menjual kemangi dilakukan dalam satu ikatan kecil yang berisi 5-10 batang.

4.2. AnalisisProduks pada Usahatani Sayuran | ndigenous K emangi

Kegiatan produks pada usahatani sayuran indigenous kemangi menunjukkan
suatuhubungan fisik antara faktor produksi atau input yang digunakan dalam proses
produksi dengan output yang dihasilkan. Penggunaan input dalam kegiatan produksi
kemangi diantaranya terdiri dari lahan, benih, pupuk kandang, pupuk kimia seperti
pupuk urea, pupuk SP 36 dan pupuk KCI, kapur, obat-obatan dan tenaga kerja.
Penggunaan input dan output yang dihasilkan dalam kegiatan produksi kemangi
berdasarkan pada beberapa kelompok pengusahaan kemangi dapat dilihat pada
Tabel 3.

Seperti yang telah diuraikan pada bagian metode penelitian, penelitian ini
melakukan komparasi terhadap beberapa kelompok pengusahaan kemangi baik dari
hasil eksperimen maupun hasil wawancara petani responden. Berdasarkan Tabel 3,
pada lima kelompok pengusahaan kemangi terdapat perbedaan dalam penggunaan
faktor produks atau input. Pada kelompok pengusahaan produksi kemangi yang

32 Prosiding Seminar Penelitian Unggulan Departemen Agribisnis 2012



Anna Fariyanti Andlisis Usaha Sayuran Indigenous Kemangi di Kabupaten Bogor

pertama (1), dalam kegiatan produksi kemangi telah menggunakan beberapa input
sebagai berikut : benih kemangi sebanyak 5 kg/ha, pupuk kandang sebanyak 10
ton/ha, kapur sebanyak 2 ton/ha dan diasusmsikan obat-obatan sebanyak 2,5 liter/ha
dan tenaga kerja total sebanyak 80 Hari Orang Kerja (HOK)/ha. Pada kelompok
pengusahaan tersebut tidak menggunakan pupuk kimia seperti pupuk Urea, pupuk SP
36 dan pupuk KCI.

Tabel 3. Penggunaan Input dan Output dalam Kegiatan Produks Usahatani
Kemangi per Hektar pada Berbagai Kelompok Pengusahaan Kemangi
di Kabupaten Bogor Tahun 2012.

Jenis | nput/Output Satuan Kelompok Pengusahaan K emangi
Penggunaan I nput I 1 Il 1\ \%
Benih kg 50 50 50 50 33
Pupuk kandang Ton 10,0 0,0 10,0 0,0 6,7
Pupuk Urea Kg 0,0 100,0 100,0 0,0 0,0
pupuk SP36 Kg 0,0 135,0 135,0 0,0 0,0
pupuk KCI Kg 0,0 135,0 135,0 0,0 0,0
Kapur dolomit Ton 2,0 2,0 2,0 2,0 0,0
Obat-obatan kimia  Liter 2,5* 2,5* 2,5* 2,5* 0,0
Tenagakerja HOK 80,0* 95,0* 110,0* 20,0* 61,9
Output Jumlah 3.760.000 6.240.000 4.320.000 1.520.000 1.050.000

Cabang

sekunder
Keterangan: Penggunaan input dan output yang dihasilkan pada kolom I,I1,111,dan 1V merupakan hasil eksperimen

penelitian Lestari (2008) diluar obat-obatan dan tenaga kerja (diasumsikan), sedangkan penggunaan
input dan output pada kolom V merupakan hasil wawancara dengan petani responden.

Selanjutnya pada kelompok pengusahaan produksi kemangi yang kedua (1)
berbeda dengan kelompok pengusahaan kemangi |. Perbedaannya adalah pada
pengusahaan produksi kemangi |l tidak menggunakan pupuk kandang tetapi telah
menggunakan pupuk kimia seperti pupuk Urea sebanyak 100 kg/ha, pupuk SP 36
sebanyak 135 kg/ha dan pupuk KCl sebanyak 135 kg/ha. Adapun penggunaan tenaga
kerja yang digunakan diasumsikan lebih tinggi dari kelompok pengusahaan | yaitu
sebanyak 95 HOK/ha. Penggunaan tenaga kerja yang lebih banyak pada kelompok
pengusahaan Il dikarenakan pemupukan pada pengusahaan |1 dilakukan secara
bertahap mulai dari waktu dua (2) minggu setelah tanam (MST) untuk setiap jenis
pupuk, dilanjutkan pada tahap berikutnya saat berumur enam (6) minggu setelah
tanam (MST). Kondis tersebut menyebabkan penggunaan tenaga kerja pada
kelompok pengusahaan kemangi 11 lebih banyak dibandingkan kelompok pengusahaan
kemangi |.

Berbeda dengan kelompok pengusahaan kemangi | dan Il, pada kelompok
pengusahaan produksi kemangi ketiga (111) menggunakan semua jenis pupuk yaitu
pupuk kandang dan pupuk kimia yaitu pupuk Urea, pupuk SP36 dan pupuk KCI
dengan jumlah yang sama dengan kombinasi kelompok pengusahaan | dan I1. Adapun
jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh kelompok pengusahaan Il diasumsikan
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lebih tinggi dibandingkan kelompok pengusahaan | dan |1 yaitu sebesar 110 HOK/ha.
Hal tersebut dikarenakan kegiatan pemupukan dengan beberapa jenis pupuk yang
dilakukan secara bertahap akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang digunakan.

Selanjutnya pada kelompok pengusahaan produksi kemangi keempat (1V)
dimana dalam proses produksinya tidak menggunakan pupuk kandang maupun pupuk
kimia seperti pupuk urea, pupuk SP 36 dan pupuk KCl tetapi hanya menggunakan
kapur dan diasumsikan obat-obatan. Adapun jumlah tenaga kerja yang digunakan
diasumsikan tidak sebanyak kelompok pengusahaan kemangi I, 11 dan 111. Hal tersebut
dikarenakan tanpa adanya pemupukan menyebabkan adanya pengurangan jumlah
tenaga kerja.

Berbeda dengan kelompok pengusahaan kemangi I, Il, Il dan 1V, pada
kelompok pengusahaan produksi kemangi kelima (V) merupakan kegiatan produksi
pada usahatani kemangi yang dilakukan oleh petani sayuran responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa petani sayuran responden menggunakan faktor
produksi atau input dalam jumlah yang lebih rendah dibandingkan kelompok
pengusahaan kemangi lainnya. Hal ini dapat dilihat bahwa penggunaan benih kemangi
oleh petani sayuran responden pada kegiatan usahatani kemangi sebanyak 3,3 kg/ha
dan pupuk kandang sebanyak 6,7 ton/ha. Selain jumlah input yang berbeda, petani
sayuran responden dalam proses produksi kemangitidak menggunakan pupuk kimia
seperti pupuk Urea, pupuk SP 36 dan pupuk KCI, kapur dan obat-obatan. Adapun
penggunaan tenaga kerja pada kelompok pengusahaan kemangi V lebih tinggi dari
pada kelompok pengusahaan |V karena petani sayuran responden lebih banyak
menggunakan tenaga kerja untuk kegiatan pemeliharaan seperti penyiraman pada
tanaman.

Adanya perbedaan penggunaan input dalam kegiatan produksi kemangi pada
lima kelompok pengusahaan kemangi ternyata menyebabkan perbedaan pada output
yang dihasilkan pada masing-masing kelompok pengusahaan. Ukuran output atau
produk yang dihasilkan dalam kegiatan produksi kemangi yaitu dalam satuan jumlah
cabang sekunder yang dihasilkan dalam proses produksi kemangi. Hal tersebut
tentunya berbeda dengan output dalam kegiatan produksi pertanian umumnya
Adapun pertimbangan menggunakan satuan produksi kemangi dalam bentuk jumlah
cabang sekunder karena pada umumnya penjualan hasil panen pada usahatani
kemangi dalam bentuk ikatan yang terdiri dari 5, 10, atau 15 cabang kemangi per ikat.

Berdasarkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa adanya perbedaan dalam
penggunaan input menyebabkan perbedaan dalam jumlah output atau hasil panen
yang dihasilkan pada setiap kelompok pengusahaan kemangi. Pada kelompok
pengusahaan kemangi |1, yang telah menggunakan pupuk kimia seperti pupuk Urea,
pupuk SP 36 dan pupuk KCI serta kapur dan obat-obatan,telah memperoleh output
paling tinggi dibandingkan kelompok pengusahaan kemangi lainnya yaitu sejumlah
6240 ribu cabang sekunder/ha atau 78 cabang sekunder/pohon. Namun demikian
penggunaan seluruh jenis pupuk, baik pupuk kandang maupun pupuk Kimia pada

34 Prosiding Seminar Penelitian Unggulan Departemen Agribisnis 2012



Anna Fariyanti Andlisis Usaha Sayuran Indigenous Kemangi di Kabupaten Bogor

kelompok pengusahaan kemangi |11 tidak menyebabkan output atau hasil panen
semakin banyak tetapi hanya memperoleh 4320 ribu cabang sekunder/ha atau 54
cabang sekunder/pohon. Rendahnya output yang dihasilkan oleh kelompok
pengusahaan kemangi |1l dikarenakan kelompok ini menggunakan pupuk yang
berlebihan sehingga menyebabkan hasil panen yang menurun. Umumnya pupuk
kandang sudah mengandung unsur Nitrogen, Pospor dan Kalium sementara pupuk
Urea, pupuk SP36 dan pupuk KCl juga mengandung masing-masing unsur tersebut
sehingga penggunaan semua pupuk tersebut yang bersamaan dalam jumlah yang
berlebih dapat menyebabkan output akan berkurang.

Jumlah output tertinggi ketiga diperoleh oleh kelompok pengusahaan kemangi |
dengan output sebesar 3760 ribu cabang sekunder kemangi/ha atau 47 cabang
sekunder kemangi/pohon. Selanjutnya jumlah output tertinggi keempat terdapat pada
kelompok pengusahaan kemangi 1V yaitu sebesar 1520 ribu cabang sekunder, atau 19
cabang sekunder/pohon. Jumlah output terendah terdapat pada kel ompok pengusahaan
kemangi V atau yang dilakukan oleh petani sayuran responden. Proses produksi
kemangi yang dilakukan oleh petani sayuran responden memberikan hasil panen atau
output dalam jumlah cabang sekunder kemangi yang paling rendah dibandingkan
kelompok pengusahaan lainnya dikarenakan petani sayuran responden tidak
melakukan kegiatan proses produksi kemangi secara intensif hanya menggunakan
pupuk kandang dan pengairan saja. Sementara dalam proses produksi kemangi sangat
penting menggunakan kapur dalam pengolahan lahan disamping jumlah pupuk yang
tidak mencukupi unsur hara. Pertimbangan petani mengusahakan proses produksi
kemangi tidak intensif karena usahatani yang diusahakan tidak hanya kemangi tetapi
sayuran non lokal seperti kangkung, bayam, cabe dan jenis lainnya sehingga kemangi
tidak menjadi utama dalam pengusahaannya. Kondisi tersebut menyebabkan tanaman
kemangi kekuangan unsur hara, dan jika ada hama dan penyakit kurang mendapatkan
perhatian dalam penanganannya.

4.3. Analisis Pendapatan pada Usahatani Sayuran Indigenous K emangi

Pendapatan dalam kegiatan proses produksi kemangi menjadi tujuan akhir bagi
pelaku usaha, khususnya bagi petani yang mengusahakan sayuran indigenous
kemangi. Pada analisis pendapatan usahatani kemangi terdiri dari beberapa komponen
seperti penerimaan, pengeluaran baik tunai (tidak temasuk sewa lahan milik) dan
pengeluaran total (yang terdiri dari jumlah input dan harga input, termasuk sewalahan
milik). Data-data mengenai harga input dan harga output diperoleh berdasarkan hasil
wawancara dengan petani sayuran responden. Tabel 4 menunjukkan komponen
penerimaan, pengel uaran, pendapatan dan R/C.

Berdasarkan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa penerimaan terbesar dalam
usahatani sayuran diantara kelompok pengusahaan sayuran indigenous kemangi yaitu
pada kelompok pengusahaan kemangi Il (Rp 104 000 000/ha) dan terendah pada
kelompok pengusahaan kemangi 1V (Rp 25.333.333,3/ha). Penerimaan pada usahatani
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kelompok sangat ditentukan oleh besarnya jumlah cabang sekunder yang dihasilkan
setiap pohon kemangi yang diusahakan dan harga output. Oleh karena kelompok
pengusahaan kemangi Il hasil panen lebih besar dibandingkan yang lain maka
penerimaan juga besar meskipun harga yang diterima diasumsikan sama sebesar
Rp 250/15 cabang kemangi. Sedangkan pada kelompok pengusahaan kemangi 1V
sebenarnya mempunyal hasil panen lebih tinggi dibandingkan kelompok pengusahaan
petani responden V namun harga jual kemangi yang diperoleh petani sayuran
responden kelompok V (Rp 450/15 cabang kemangi) lebih tinggi dibandingkan
kelompok lainnya karena dijual langsung di pasar. Secara umum harga kemangi relatif
rendah dibandingkan komoditas lainnya. Hal ini dikarenakan kemangi mempunyai
karakteristik yang mudah layu sehingga penjual langsung menjual kemangi dengan
harga yang rendah karena menghindari risiko kelayuan daun kemangi.

Sementara itu dari sisi pengeluaran total menunjukkan bahwa pada kelompok
pengusahaan kemangi IlIl mempunyai pengeluaran total yang tertinggi
(Rp 39.509.000/ha) dibandingkan kelompok pengusahaan yang lainnya. Tingginya
pengeluaran total tersebut dikarenakan sangat berkaitan dengan penggunaan input
pada kelompok pengusahaan kemangi |1l yaitu menggunakan pupuk kandang dan
pupuk kimia sekaligus sehingga mempengaruhi besarnya pengeluaran usahatani
kemangi. Namun demikian untuk kelompok pengusahaan kemangi V pada petani
responden meskipun penggunaan input relatif paling rendah namun demikian
pengeluaran total (Rp 27.509.523,8/ha) relatif lebih tinggi dibandingkan kelompok
pengusahaan kemangi |V (Rp 24.825.000/ha). Hal tersebut dikarenakan terdapat biaya
pemasaran yang menjadi tanggung jawab petani yang kebetulan sekaligus sebagai
pedagang. Kondisi tersebut juga yang menyebabkan harga jua output untuk
kelompok pengusahaan kemangi I,I1,I11 dan 1V (Rp 250/15 cabang kemangi) lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok pengusahaan kemangi V atau petani sayuran
responden (Rp 450/15 cabang kemangi).

Selanjutnya dilihat dari analisis pendapatan total yang dihasilkan dari
pengusahaan kemangi menunjukkan bahwa pada kelompok pengusahaan kemangi |1
memperoleh pendapatan total sebesar Rp 75.091.000/ha yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok pengusahaan kemangi lainnya, diikuti  kelompok
pengusahaan kemangi Il (Rp 32.491.000/ha), kelompok pengusahaan kemangi |
(Rp 25.441.666,7/ha), kelompok pengusahaan kemangi V (Rp 3.990.476,2/ha) dan
terakhir kelompok pengusahaan kemangi 1V (Rp 508.333,3/ha). Pada pengusahaan
kemangi oleh petani sayuran secara rata-rata diduga karakteristiknya tidak hanya
seperti pada kelompok pengusahaan V tetapi juga kelompok pengusahaan 1V.
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Tabel 4. Komponen Penerimaan, Pengeluaran dan Pendapatan Usahatani
Sayuran Indigenous Kemangi per Hektar pada Berbagai Kelompok

Pengusahaan Kemangi Tahun 2012 (Rp)

Penerimaan/ Kelompok Pengusahaan K emangi
Pengeluaran I I Il IV V
Penerimaan 62.666.666,7 104.000.000,0 72000.000,0 25.333.333,3 31.500.000,0
Lahan* 6.000.000,0 6.000.000,0 6.000.000,0 6.000.000,0 6.000.000,0
Benih 17.500.000,0 17.500.000,0 17.500.000,0 17.500.000,0 11.666.666,7
Pupuk kandang 10.000.000,0 - 10.000.000,0 - 6.666.666,7
Pupuk Urea - 220.000,0  220.000,0 - -
pupuk SP36 - 337.500,0  337.500,0 - -
pupuk KCl - 526.500,0  526.500,0 - -
Kapur dolomit 400.000,0 400.000,0  400.000,0  400.000.0 -
Obat-obatan kimia 125.000,0 125.000,0 125.000,0  125.000,0 -
Tenagakerja 3.200.000,0  3.800.000,0 4.400.000,0 800.000,0 2.476.190,5
Pemasaran - - - - 700.000,0
Pengeluaran Tunai  31.225.000,0 22.909.000,0 33.509.000,0 18.825.000,0 21.509.523,8
Pengeluaran Total  37.225.000,0 28.909.000,0 39.509.000,0 24.825.000,0 27.509.523,8
Pendapatan Tunai  31.441.666,7 81.091.000,0 38.491.000,0 6.508.333,3 9.990.476,2
Pendapatan Total 25.441.666,7 75.091.000,0 32.491.000,0  508.333,3 3.990.476,2
R/C Tunai 2,0 4,5 2,2 1,4 15
R/C total 1,7 3,6 1,8 1,0 12
Keterangan : * biaya tetap yang diperhitungkan
Penggunaan input dan output yang dihasilkan pada kolom I,I1,11,IV merupakan hasil eksperimen

penelitian Lestari (2008) diluar obat-obatan dan tenaga kerja sedangkan penggunaan input dan output
pada kolom V merupakan hasil wawancara dengan responden penelitian. Namun demikian dari segi
harga-harga input dan harga output berdasarkan pada data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
petani sayuran responden.

Setelah mengetahui penerimaan dan pengeluaran, selanjutnya dapat dianalisis
efisens biaya usahatani dengan menggunakan ukuran nilai R/C. Berdasarkan nilai
R/C menunjukkan bahwa pengusahaan kemangi pada kelompok Il lebih efisien dari
segi biaya yang dikeluarkan dibandingkan dengan kelompok pengusahaan kemangi
lainnya. Hal tersebut dikarena pada kelompok pengusahaan kemangi Il mempunyai
nila R/C total sebesar 3,6 yang artinya setiap biaya yang dikeluarkan sebesar
Rp 1.000 maka akan memperoleh penerimaan total sebesar Rp 3.600. Pada kel ompok
pengusahaan kemangi Il dan | dengan nilai R/C total masing-masing 1,8 dan 1,7
masih menguntungkan tetapi untuk kelompok pengusahaan IV dan V dengan nilai
R/C total masing-masing 1,0 dan 1,2 menunjukkan kondisi yang hampir tidak
menguntungkan apalagi jika memperhitungkan risiko yang dihadapi dan biaya lainnya
yang belum dipertimbangkan seperti penyusutan, tenaga kerja dalam keluarga dan
lainnya. Kondisi tersebut yang menyebabkan petani tidak intensif dalam pengusahaan
produksi kemangi sehingga banyak petani yang tidak tertarik untuk mengusahakan
produksi kemangi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Teknologi produksi sayuran indigenous khususnya kemangi mempunyai proses
produksi seperti halnya pengusahaan sayuran dan tanaman lainnya. Dengan
karakteristik yang dimiliki, kemangi mudah dibudidayakan dan dapat beradaptas
dengan berbagai kondisi lingkungan.

Pada kegiatan produksi kemangi dengan berbagai kelompok pengusahaan
ternyata pupuk kimia seperti urea, SP36 dan KCl serta kapur merupakan input yang
dapat mempengaruhi jumlah output. Sementara itu pada pengusahaan kemangi yang
dilakukan oleh petani sayuran responden kurang intensif dalam penggunaan teknol ogi
khususnya pemupukan. Output kemangi yang dihasilkan oleh petani sayuran lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok pengusahaan lainnya.

Besar kecilnya output akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh petani
sayuran kemangi. Dengan rendahnya output yang dihasilkan maka pendapatan dari
usahatani kemangi yang diperoleh petani relatif rendah.

5.2. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan bahwa penggunaan input dalam pengusahaan
sayuran indigenous khususnya kemangi merupakan salah satu faktor yang penting
dalam memperoleh besar kecilnya jumlah output atau hasil panen kemangi,maka
dalam pengusahaan sayuran indigenous khusunya kemangi seharusnya petani sayuran
mengusahakan kegiatan produksi kemangi secara intensif dengan menggunakan
teknologi pemupukan dan pengapuran. Hal tersebut akan dapat meningkatkan jumlah
output dan menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan pendapatan dalam
usahatani kemangi.
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